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Shorea Leaves | dentification using KNN with 2DPCA Feature
Extraction
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Abstrak

Shorea adalah jeris meranti yang memiliki nilai ekonamis yang tingg. Shorea tergolong dalam famili
Dipterocarpaceae yang memiliki 194 spesies yang tumbuh di daeahtropis. Shorea merupakanjenis yang sulit
untuk diidertifikasi karera memiliki banyak kemiripan. Untuk mengatasi keallitan tersebut, perelitian ini
mergidentifikasi Shorea berdasakan citra daun. Jumlah spesiesyang digunakan perelitian ini adalah 10 jens
Shorea. Metode ekstraksi fitur yang digunakan adalah 2 dimensional principal component analysis (2D-PCA)
dergan metode klasifikasi KNN. Perelitian ini memiliki 4 percobaan yang dibag menjad komporen R, G, B,
dangrayscale. Hasil ratarataakurasi terbaik sebesar75% pada komporenG dengan kontribusi nilai eigen 85%.

Katakunci: 2 Dimensional Principal Component Analysis, K-Nearest Neighbour, Shorea
Abstract

Shorea is a kind of meranti species that have high economic value. Shorea belongs to Dipterocar paceae
family which has 194 species that usually grow in tropical area. Shorea is difficult to be identified due to their
similarity. To overcome these difficulties, this research attempted to identify Shorea based on leaf image.
Feature extraction method used in this research is 2 dimensional principal component analysis while with KNN
as classifier.This research conducted four trials that were divided into R, G, B, and grayscale components. The
best average accuracy obtained was 75% on a G component with 85% contribution of eigen values.

Keywords: 2 Dimensional Principal Component Analysis, K-Nearest Neighbour, Shorea

PENDAHULUAN

Shorea merupekan tumbuhan berkayu yang termasukjenis meranti. Shorea tergolong
ddam famili Dipterocarpaceae yang memiliki 194 spesis yang tumbuh di daerah tropis.
Spesies tersébut menyebar secaa adami mula Semenanjung Thaland dan Maaysia,
Sumatea, sanpai Kalimantan Utara. Dipterocarpaceae merup&an jenis yang sulit untuk
diidentifikasi, khususya di daerah Kaimantam yang memilki jenis terbanyak.
Ketidekmampua untuk mengad individu Dipterocarpaceae di hutandapa meng&ibatkan
tenadinya eksploitasi, khususiya meranti merah Shorea (Newman et al. 1999).

Jenis kayu Shorea yang memiliki nilai ekonoms yang tingg juga menjadi sdah sau
faktor yang mergakibatkan terjadinya eksploitasi tethadgp Shorea, khususrya jenis Shorea
yang memiliki kuditaskayu yang bak. Untuk menegah eksploitasi yang dapd disebdkan
oleh kesdahan dalam pemilihan kayu yang tidek tepd, suatu sigem yang dapa
mengddentifikasi jenis Shorea dengan tegt dibutuhkan.
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Identifikasi jenis Shorea dapa dilakukan dengan mengginakan batang, daun, bueh, dan
bunga Jika mengginakan baang, dengan sanakin bertambahrya umur pohon, warna dan
keddaman alurnya akan mengalami perubahan Identifikasi merggunaan buah dan bunga
sulit dilakukan karena bueh dan bungatumbuh secara musiman. Oleh karena itu, untuk
memudakan identifikasi Shorea, objek identifikasi yang dipilh pada penditian ini addah
daun. Daun dipilih karena mudahmenjali objek pengamatan dan tersedia sgpanjang waktu
sehingga objek pengamatan

Penditian terkait idenifikasi Shorea pernah dilakukan oleh Ramadhan (2012
berdasarkan citra daun dengan ekstreksi fitur transfomasi wavelet diskreg dan fitur warna
HSV merggun&an jaringan saaf tiruan. Transfamasi wavelet digunakan sebaga ekstraksi
fitur dan mereduksi ukuran citra. Akurasi yang diperoleh dai penditian tersebut adalah
93.3%.

Penditian ini mengginakan ekstraksi fitur 2 Dimensional Principal Component
Analysis (2DPCA) dengan K-Nearest Neighbour sebagai classifier. Ekstrasi fitur 2DPCA ini
digun&an seébaga metale pengolahan citra daun yang dapa mereduksi ukuran citra. Selain
itu, matriks kovarian yang dihasikan jugaterbentuk secara langsurg dari citra daun sehingga
ukuran matriks kovaian lebih kecil dan memudahkan proses evaluasi akurasi (Rodriguez-
Aragonet al. 2005)

Pada metode 2DPCA, citra daun asli tidek perlu diubah menjali vektor kolom
berukuran besar sehingga prosesnya lebih cepat dibanding metode Principal Component
Analysis (PCA) yang harus mergubah citra daun asli menjali vektor kolom terebih
dahuluPenditian yang terkait dengan 2DPCA antama lain dilakukan oleh Pratiwi (2010
tentang pengembargan modd pengenalan wajah dengan jarak Euclid padaruang eigen
dengan 2DPQA dengan nilai akurasi tertingg sebea 98.75%.

Penditi an ini meneapkan teknik ekstreksi fitur mengginakan 2 Dimensional Principal
Component Analysis dan teknik klasifikasi K-Nearest Neighbour (KNN) untuk pengenalan
citra daun Shorea. Penditian ini mengginakan citra daun dari 10 spesie Shorea. Masing-
masingspeses memiliki 10 citra daun sehingga total daa citra daun berjumlah 100 citra
daun. Hasil penditian ini dihalpkan dgpat memudakan identifikasi jenis Shorea
berdasakan dtra daunnya.

METODE

Penditi an ini dilakukan dengan bebeapatahapan proses(Gambarl) untuk mengetahui
tingkat akurasi yang diperoleh merggurekan ekstraksi fitur 2DPCA dan klasifikasi KNN
ddam pengidentifikasiandaun Shorea.

Pengumpulan Citra Daun

Proses pengumpubn citra daun ini dilakukan dengan mergambil sgumlah citra daun
secaa langsurg dengan mengginakan kamera digital. Citra Shorea yang digungkan dadam
penditi an ini diambil padasiarg hari di ddam ruangan. Citra daun tersebut diberikan latar
bdakang kertas putih untuk dijadikan citra percobaan, bak untuk pdatihan maupun

pengujian.

CitraDaun

Data yang akan digunakan padapenditi an ini addah data citra daun Shorea dengan 10
spesis berforma JPEG. Data citra asli daun Shorea ini berukuran 2736 x 3648 piksel Citra
yang digunakan pada penditi an ini addah citra daun Shorea yang sampelnya diambil dari
Kebun Raya Bogar. Data citra yang digungkan ddam penditi an ini merupakan data yang
sama degan data Ranachan (2012).
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Gambar 1 Metodologi penelitian

Praproses Data

Pada penelitian ini sebelum dilakukan praproses, citra yang digunakan diubah terlebih
dahulu arah daunnya menjadi searah. Model warna yang digunakan adalah model warna RGB
dan grayscale. Model warna RGB akan dipisahkan, masing-masing menjadi komponen R, G,
dan B. Setelah itu, ukuran citra yang semula berukuran 2736 x 3648 piksel akan di-resize
menjadi 137 x 182. Proses resize dilakukan pada citra RGB dan grayscale. Grayscale
berguna untuk ekstraksi citra menggunakan 2DPCA. Selain itu, grayscale juga dapat
menyederhanakan model citra agar nilai yang dihasilkan tidak beragam.

Data Latih dan Data Uji

Data citra daun Shorea dibagi menjadi 2 bagian adalah data latih dan data uji. Penelitian
ini menggunakan 10 citra daun Shorea untuk masing-masing 10 spesies. Dari 10 citra daun
tersebut, § citra diambil untuk data latith dan 2 citra untuk data uji dengan 5-fold cross-
validation.

Ekstraksi dengan 2DPCA

Proses ekstraksi ciri citra daun dilakukan dengan menggunakan 2DPCA. Sebelum
masuk ke ekstraksi 2DPCA, citra dipraproses terlebih dahulu. Ekstraksi dengan 2DPCA
dilakukan untuk mereduksi dimensi fitur. Dari hasil ekstraksi dengan 2DPCA, diperoleh
komponen utama berupa vektor eigen dan matriks transformasi. Vektor eigen diperoleh
dengan mengambil nilai eigen yang terbesar yang dianggap mewakili dari kumpulan data
yang ada. Vektor eigen ini diperoleh dari matriks kovarian untuk semua data latih yang ada.
Di awal ekstraksi 2DPCA, semua rata-rata citra data latih dicari terlebih dahulu. Ilustrasi
proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Setelah matriks rataan didapatkan, matriks kovarian untuk citra data latih dicari dengan
rumus berikut:

M
-1 T(4 0
=Ly A 48
sl (D)
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Gt akan berukuran n x n dan M addah jumlah citra daa latih padapenditian ini (80
citra). Ay merupakan citra daa latih yang digunskan dan 4 addah rata-rata data dari semua
daa latih. Kemudian, nilai eigen dari matriks kovarian tersebut yang mewakili karakteristik
citra didapdkan Dari nilai eigen terseébut vektor eigen yang akan merghasilkan matriks ciri
dai citra daun dapa dicari.

Vektor Transformasi

Padavektor transformasi digungkan vektor eigenyang dari hasil proses2DPCA. Vektor
eigenini akan direduksi sesuaidengan kontribusinilai eigen yang digunakan padapendliti an
ini. Hasil dari vektor transfomasiini addah vektor eigen yang telah direduksi yang akan
menjali masukanpadatahgp panbuata transfomasi data léih dan transformasi daa uiji.

Transformas Data Latih

Transfomasi data latih ini dilakukan untuk mengibah dimensi daa latih yang akan
digun&an. Data latih terseébut akan mergalami pengurangan dimensikarena proses reduksi
vektor egen.

Matriks Transformas Data L atih

Data latih citra daun Shorea sebanyak 8 citra pada masirg-masirg 10 spesis akan
dikalikan dengan transfamasi dda latih yang berasd dai hasil perhitungan pada citra daa
latih ssbdumnya. llustrasi prose pembutan matiks transfomasi dita laih dgpat diliha pach
Gambar3.

Setiap daa latih dikalikan dengan vektor trandformasi.A memupéakan citra data latih dan
B addah matiiks hasiltransformasi, ®dangkan X addah matrikstransformasi d#a latih yang
didapdkan dari vektor transformasiyang telah direduksi sesuaidengan kontribusinilai eigen
yang digurakan.

Transformas Data Uji
Transfomasidata uji ini dilakukan agar data uji yang digunakan memiliki dimensiyang

sanadengan daa latih yang telah diproses sebdumnya. Data uji ini akan diproses lebih lanjut
padatahgan sdanjutnya.

Matriks Transformas Data Uji
Matriks transformasidaa uji ini dibuatdari transfomasidata uji yang telah direduksi

S

= [Al] 137x 182

>_ (Z24:) 1A)

9 [ASO] 137x 182 '/
Gambar 2 llustrasi proses pencarian rata-rata senua citra data latih

[A1] 137182 2> B;=AX
[Asq 137x 182 = Byo= AyX
[Agq] 137x 182 = Bgg = AgX

Gambar 3 llustrasi proses perolehan matriks citra
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dan diperoleh dari hasil proses 2DPCA pada data latih. Setiap citra daun yang akan diuji
nantinya akan dikalikan dengan vektor eigen untuk mendapatkan matriks transformasinya.

Klasifikasi KNN

Metode klasifikasi yang dipakai pada penelitian ini adalah K-Nearest Neighbour (KNN)
yang merupakan salah satu teknik klasifikasi yang membandingkan data uji yang diberikan
dengan data latih untuk diklasifikasikan berdasarkan kedekatannya yang didefinisikan dengan
ukuran jarak. Jarak diukur menggunakan jarak Euclidean yang merupakan pengukuran jarak
garis lurus antara satu titik dengan titik lain, dalam hal ini jarak antara vektor kolom dalam
matriks.

Diberikan dua matriks berikut:_ _ _
T,=[Y] Yy, . Yldan T;=[Y] Yi....Y’] 2)

Jarak kedua matriks tersebut ialah
d(T, T) = T4, [ Y- ¥

, (3)

dengan

-

|, =0y - () @)

- 1 k

Ive-¢

YEJ menyatakan data uji dan YEJ menyatakan data latih, serta Yiﬂ—Yiﬂ menyatakan selisih
dari data uji dengan data latih (Yang dan Zhang 2004).

Perhitungan Akurasi
Pada tahap ini, nilai akurasi berdasarkan data hasil klasifikasi menggunakan jarak
Euclidean dihitung agar performa klasifikasi dapat diketahui. Tingkat akurasi dapat dihitung

dengan cara:
¥, data uji benar diklasifikasikan

Akurasi= x 100%
{rasl Z da_tauji_ X o (5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan 10 spesies daun Shorea adalah Shorea javanica, Shorea
Jjohorensis, Shorea lepida, Shorea leprosula, Shorea marcoptera, Shorea materialis, Shorea
palembanica, Shorea pinanga, Shorea platycados, dan Shorea seminis. Penelitian ini
menggunakan komponen warna R, G, B, dan grayscale serta dikombinasikan dengan 3
kontribusi nilai adalah 85%, 95%, dan 99%. Klasifikasinya menggunakan KNN dengan nilai k
=1,3,5dan 7.

Pada tahap awal, praproses dilakukan terhadap citra data latih dilakukan dan dilanjutkan
dengan ekstraksi 2DPCA. Proses ekstraksi 2DPCA menghasilkan matriks kovarian berukuran
182x182 dan menghasilkan 182 nilai eigen dan vektor eigen dengan ukuran 182 x 182.
Kontribusi nilai eigen yang digunakan pada penelitian ini adalah 85%, 95%, dan 99% dengan
ukuran vektor eigen setelah direduksi dapat dilihat pada Tabel 1.

Vektor eigen yang diperoleh kemudian dikalikan dengan data citra baru sebagai data uji
yang berukuran 137 x 182, ukuran citra yang akan dihasilkan untuk 3 kontribusi nilai eigen
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Percobaan Komponen R, G, B, dan Grayscale
Hasil akurasi yang diperoleh dari percobaan komponen R, G, B, dan grayscale yang
dikombinasikan dengan 3 kontribusi nilai eigen dapat dilihat pada Tabel 3. Komponen R
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mendasilkan akurasi terbak sebesa 70%, sedangkan komponenG menghasilkan akurasi
yang lebih bak dibandingkomponenR, yaitu sebesa 75%. Pada komponenB, hasil akurasi
yang diperoleh lebih rendeh dibanding komporen sebdumnya dan menghasilkan akurasi
tetbak sebesa 65%. Komponen grayscale mendiasilkan akurasi terbak sebesa 70%.
Perbandingan grafik untuk sdiap jenis Shorea padasenuakontribusinilai eigendi komponen
R dgpa diliha padaGambar 4.

Pada Gambar 4, terlihat bahwa pada jenis Shorea javanica, lepida, dan platycados
untuk sdiap kontribusi nilai eigen merghasilkan akurasi yang sama. Berarti, kontribusinilai
eigen tidak tedalu bepengauh pada jenis Shorea tersebut. Jenis Shorea johorensis
mengdami penururen di sdiap kontribusi nilai eigen Berdasakan hd tersebut, dapa
disimpulkan bahwa semakin besarnya kontribusiyang digunakan akan sanakin menuunkan
akurasi johorensis yang dihasikan. Padajenis Shorea materialis akurasi yang dihasikan lebih
rendeh dibandimg jenis Shorea lainnya padasetiap kontribusinilai eigen.

Pada Gambar 5 dgpat dilihat grafik hasil akurasi untuk setiap jenis Shorea padasenua
kontribusi nilai eigen di komponenG. Pada komponenG ini, jenis Shorea yang memiliki
akurasi yang sanadi setiap kontribusinilai eigen addah jenis Shorea lepida dan platycados.
Hal ini dapa diardlisisbahwakontribusinilai eigen tersebuttidak tedalu mempeagauhi hasil
akurasi padakomponenG ini. Akurasi terendeh padakomponenG ialah Shorea johorensis
dan materialis. Kontribusi nilai eigen pada Shorea johorensis dan materialis memengaruhi
perolehan akurasi. Pada kontribusi 99% hasil akurasi lebih rendah dibanding dengan
kontribusilainnya.

Gambar6 mempelihatkan akurasi untuk sdiap jenis Shorea padasemuakontribusinilai
eigen di komponenB. Terlihat bahwa jenis Shorea johorensis dan materialis hanya dapat
tendentifikasi ke ddam jenisrya sekitar 10%, sedangkan Shorea materialis tidak dapa
tendentifikasi sama sekali dengan kontribusinilai eigen 85% dan 99%. Jenis Shorea lepida
dapa diklasifikasikan sebanyak 9 daa uji yang bena sehingga hanya 1 yang sdah
diklasifikasikan Shorea platycados mendhasilkan akurasi yang tertingg dan stabil di seiap
kontribus nilai eigennya. Padajenismarcoptera, palembanica, dan seminis hasil akurasi yang
dipemwmleh ma&galami perurunan akurasi di setigp kenakan kontrbusi nilai eigennya.

Tabel 1 Ukuran vektor eigen

Kontribusi nilai eigen Ukuran vektor eigen

85% 182x 4
95% 182x 15
99% 182x74
100% 182x182

Tabel 2 Ukuran citrayang dipakai

Kontribusinilai eigen  Ukuran citra
85% 137x 4
95% 137x 15
99% 137x 74

Tabel 3 Hasil akurasi komporen R, G, B, dan grayscale
pada seiap kontribusi nilai eigen

Kontribusi nilai eigen (%)

Komporen warna
85% 95% 99%
R 70 68 55
G 75 72 63
B 64 65 51
Grayscale 70 69 62

Raa-rata 69.8 685 578
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Gambar 7 menunjulkkan grafik perbandingan akurasi jenis Shorea untuk seiap
kontribusi nila eigen padacitra grayscale. Pada perbandingan citra grayscale ini akurasi
tetingg dihasikan oleh Shorea platycados dengan akurasi 100%. Hasil akurasi terendah ada
pada jenis Shorea johorensis dan materialis. Pada kontribusi nilai eigen 95%, Shorea
materialis tidek dapd teridentifikasi dengan benar sehinggamerghasilkan akurasi terendah
dengan nilai akurasi 0%. Jenis Shorea johorensis dan materialis ini sulit teridentifikasi
sebagal kelasrya sendiri dikarenakan ukuran Shorea tersebut memiliki kemiripan dengan
jenis Shorea yang lainnya.

Dari percobaan yang telah dilakukan hasil tebak terdapa padakompona G dai citra
RGB dan k = 3 dengan kontribusinilai eigen 85% yang merghasilkan 75%. Berdasarkan rata-
rata akurasi padaTabd 3, hasil rata-rata akurasi yang dihasilkan untuk sdiap kontribusinilai
eigen sanakin menuun sdiap petambatan kontribusi nilai eigen. Dapa disimpulkan
pemilihan komponenwarna citra, kontribusi nilai eigen dan nila k dapa mempeagaruhi
akurasi identifikasi suatujenis Shorea. Penggunaan parametea yang tepa padadaa latih dan
data uji yang dipaka akan dapa merghasilkan akurasi yang bak. Selain ketiga faktor
tersebut, faktor background dari citra yang digungkan dgpat mempergaruhi perolehan akurasi,
karena background dari citra daun yang digungkan ddam penditi an ini dari segi warna dan
intesitas cahaya mempurya perbedaan. Keseragaman background diharapkan dapat lebih
menincgkatkan akurasi yang dihasikan. Pada penditian ini komponen G yang pding
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berpengaruh dalam merghasilkan akurasi teraik. Hal ini dikarenakan daa pendlitian ini
berobjek daun yang memiliki warna hijau seningga pada komponenG hasil akurasi yang
dipewleh lebih baik daipadakomponen R, Bdan grayscale.

Jenis Shorea yang sdalu memiliki akurasi yang tertingg adalah Shorea platycados,
pada komponenwarna dan kontribusi nilai eigen sata nila k berapa pun sdalu dapa
tenidentifikasi dengan benar hingga mercgpa 100%. Karena ukuran dari Shorea Platycados
ini cendaung berbeda dengan jenis lainnya sehingga jenis Shorea jenis ini sdalu dapa
diidentifikasikan. Jenis Shorea Lepida dgpat dengan tepd teridentifikasi ke kelasrya dengan
akurasi 90%. Pada Gamba 8 dapat dilihat gambar jenis Shorea yang tepat teridentifikasi
dengan benar.

Pada Gambar 9 dgoat dilihat gambar jenis Shorea yang seaing sdah dalam
pengdentifikasian. Jenis Shorea javanica johorensis leprosul, marcoptel, mateialis,
pdembanica pinarga sering salah ddam pengidentifikasian karena ukuran Shorea tersebut
memiliki kemiripan dengan jenis $iorea lainnya.

L _

Gambar 8 Shorea Lepida (a) dan Platycados (b)

C ® © (h)
Gambar 9 Shorea javanica (@), johorensis (b) , leprosula (c), marcoptera (d), materialis (€),
palembanica (f), pinanga (g), seminis (h)

Analisis Ragam Akuras Percobaan

Anadlisis ragam addah suau metodeuntuk menguraikan keragaman total data kita
menjali komponerkomponen yang mergukur berbagai sumter keragaman (Walpole 1988)
Pada penditi an ini dilakukan andisis ragam dengan 3 faktor adalah nilai k, kontribusi dan
warnayang dapat dilihat pada Tabel 4. Pada a = 0.05 dapat dilihat nilai p padaTabel 4, faktor
yang beapengaruh adalah nilai k, kontribusi dan varnag, sedangkan interaksi antara faktor tidek
berpengaruh. Dengan demikian dapa disimpulkan bahwa pada penelitian ini nilai Kk,
kontribusi, dan warna mempeagauhi tingg rendehnya akurasi percobaan tetapi interaksi
antara faktor tidak berpengaruh.



26 Yusniar E danKustiyo A JKA

Tabel 4 Analisisragam akurasi percobaan

Sumber %Zg‘;t JK KT Frwg  Nilai P
Nilai k 3 51865 17288 3.13 0.027
Kontribusi 2 680271 340135 6149 0.000
Wama 3 308781 102927 1861 0.000
Nilai k* Kontribusi 6 97.29 16.22 0.29 0.940
Nilai k*Wama 9 21344 2372 0.43 0.919
Kontribusi Wama 6 30563 50.94 0.92 0.418
Nilai k*Kontribusi*Wama 18 404.37 2247 0.41 0.986
Gala 192 1062000 5531

Total 239 2204990

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penditian yang telah dilakukan dgpat diambil kesimpulan bahwa akurasi
pengendan citra daun Shorea dengan merggurekan 2DPCA dan K-NN seébaga classifier
dengan komponenG dari citra RGB dan k = 3 sata pada kontribusi nilai eigen 85%
mendiasilkan rata-rata akurasi tertbak sebesar 75%. Komponen warna yang pding
berpengaruh ddam penditian ini addah komponenG dibandingkomponeé warna R, B, dan
grayscale.

Saran

Penditian ini masih memiliki bebeapa kekurangan yang dapa diperbaki pada
penditian sdanjutnya. Beberapa saan itu di antamanya dengan menambahkan jumlah data
untuk sdiap jenis Shorea agar daa yang digunaan lebih bervariasi. Menggunakan teknik
klasifikasi lain yang dapa meningkatkan akurasi.

Penggunaan fitur warna sdain RGB, seoerti HSV. Pembeian bobot mengginakan
algoritme genedika untuk masingmasing komponen RGB. Perlu dipertimbangkan juga
tethad® penggunaan ukuran daa asli pada penditian sdanjutnya, dikarengkan pada
penditi an ini mengginakan ukuan dda citra daun yang di-resize telebih dahulu.
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